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ABSTRACT

Self-confidence is a fundamental psychological aspect that significantly influences
students' success in the learning process and their personality development. This
study aims to examine the efforts of Islamic Religious Education teachers in
enhancing students' self-confidence and to analyze the forms of self-confidence that
develop during the learning process at SDN 1 Baluara. The research employed a
qualitative approach with a case study design. Data were collected through
participatory observation of the learning process in Grade 1V, in-depth interviews
with the Islamic Religious Education teacher and five students, and documentation
including learning notes and activity photographs. Data analysis used the Miles,
Huberman, and Saldana model through data condensation, data presentation, and
conclusion drawing stages. Data validity was tested through source triangulation,
method triangulation, and member checking. The findings reveal that teachers
implement five main strategies: consistent verbal motivation, varied teaching
methods, creation of a safe and supportive learning environment, role modeling in
every interaction, and intensive communication with parents. The forms of self-
confidence that developed include courage to express opinions, active participation
in discussions and presentations, ability to express oneself through various works,
positive attitude toward mistakes, and more confident social interactions. This
research contributes to achieving SDGs goal 4 on inclusive and participatory quality
education, goal 3 on students' mental health and well-being, and goal 10 on
reducing inequalities by ensuring every student receives optimal support to develop
their self-confidence in Islamic Religious Education learning.

Keywords: Islamic Religious Education teacher efforts, students' self-confidence,
participatory learning

ABSTRAK

Kepercayaan diri merupakan aspek psikologis fundamental yang sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dan perkembangan
kepribadian mereka. Penelitian ini bertujuan mengkaji upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa serta menganalisis
bentuk kepercayaan diri yang berkembang dalam proses pembelajaran di SDN 1
Baluara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap proses
pembelajaran di kelas 1V, wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama
Islam dan lima siswa, serta dokumentasi berupa catatan pembelajaran dan foto
kegiatan. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui
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tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member
checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan lima strategi
utama: pemberian motivasi verbal yang konsisten, penggunaan metode
pembelajaran variatif, penciptaan lingkungan belajar yang aman dan suportif,
keteladanan sikap dalam setiap interaksi, dan komunikasi intensif dengan orang
tua. Bentuk kepercayaan diri yang berkembang mencakup keberanian
mengemukakan pendapat, partisipasi aktif dalam diskusi dan presentasi,
kemampuan mengekspresikan diri melalui berbagai karya, sikap positif terhadap
kesalahan, dan interaksi sosial yang lebih percaya diri. Penelitian ini berkontribusi
pada pencapaian SDGs poin 4 tentang pendidikan berkualitas yang inklusif dan
partisipatif, poin 3 tentang kesehatan mental dan kesejahteraan siswa, serta poin
10 tentang pengurangan kesenjangan dengan memastikan setiap siswa mendapat
dukungan optimal untuk mengembangkan kepercayaan diri mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Keywords: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Kepercayaan Diri Siswa,
Pembelajaran Partisipatif

A.Pendahuluan awalnya sangat pasif, enggan

Pembelajaran Pendidikan mengemukakan pendapat, dan takut
Agama Islam di SDN 1 Baluara melakukan kesalahan, kini menjadi
menunjukkan fenomena yang sangat lebih berani bertanya, aktif
menarik dan patut dikaji secara berpartisipasi dalam diskusi, dan
mendalam terkait dengan memiliki keberanian untuk tampil di
perkembangan kepercayaan  diri depan kelas. Guru menerapkan
siswa kelas IV. Meskipun sekolah ini berbagai strategi pembelajaran yang
merupakan sekolah dasar di daerah humanis dan partisipatif, seperti
dengan karakteristik siswa yang memberikan motivasi verbal secara
beragam dan tantangan pembelajaran konsisten, menciptakan suasana
yang cukup kompleks, guru kelas yang aman dan tidak
Pendidikan Agama Islam berhasil menghakimi, menggunakan metode
menciptakan  transformasi  yang pembelajaran yang variatif seperti
sangat signifikan dalam membangun tanya jawab interaktif,  diskusi
kepercayaan diri siswa selama proses kelompok kecil, bercerita kisah
pembelajaran berlangsung. teladan para nabi dan sahabat, serta
Keberhasilan ini  terlihat  dari memberikan kesempatan yang sama
perubahan perilaku siswa yang kepada  seluruh siswa untuk
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mengekspresikan kemampuan
mereka tanpa membedakan tingkat
akademik. Pendekatan pembelajaran
yang diterapkan guru tidak hanya
fokus pada transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga sangat
memperhatikan aspek psikologis dan
emosional siswa, sehingga siswa
merasa dihargai, didengarkan, dan
didukung dalam setiap usaha yang
mereka lakukan.

Keberhasilan guru Pendidikan
Agama Islam di SDN 1 Baluara dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
tidak terlepas dari komitmen dan
keteladanan yang ditunjukkan guru
dalam setiap interaksi pembelajaran.
Guru tidak pernah menyalahkan atau
mempermalukan siswa ketika mereka
memberikan jawaban yang keliru,
justru guru memberikan apresiasi atas
keberanian mereka untuk mencoba
dan kemudian membimbing mereka
ke arah pemahaman yang benar
dengan cara yang sangat lembut dan
penuh empati. Strategi pembelajaran
yang diterapkan guru sangat
mempertimbangkan kondisi psikologis
siswa yang masih dalam tahap
perkembangan, di mana rasa malu,
takut ditertawakan teman, dan
kurangnya pengalaman berbicara di

depan umum menjadi hambatan

utama dalam membangun
kepercayaan diri. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru menciptakan ritual
pembelajaran yang rutin seperti
memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk menyampaikan
pendapat tentang materi yang
dipelajari, memfasilitasi presentasi
sederhana dalam kelompok kecil
sebelum tampil di depan kelas besar,
serta memberikan penguatan positif
berupa pujian, tepuk tangan bersama,
dan kata-kata penyemangat yang
membuat siswa merasa bahwa usaha
mereka dihargai. Siswa merasakan
Pendidikan
Agama Islam bukan lagi sesuatu yang

bahwa pembelajaran

menakutkan atau membosankan,
tetapi menjadi ruang yang aman untuk
belajar, mencoba, dan berkembang
tanpa takut dihakimi atau
dipermalukan.

Dampak positif dari upaya guru
terlihat sangat nyata dalam berbagai
aspek perkembangan siswa, baik dari
segi  psikologis maupun  hasil
pembelajaran. Kepercayaan diri siswa
meningkat drastis, ditandai dengan
keberanian mereka untuk bertanya
ketika tidak memahami materi,
menjawab pertanyaan guru dengan
suara yang jelas dan tegas, serta aktif

terlibat dalam diskusi kelompok dan
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kegiatan  pembelajaran  lainnya.
Partisipasi siswa dalam pembelajaran
meningkat signifikan karena mereka
tidak lagi merasa bahwa berbicara di
kelas adalah hal yang menakutkan,
tetapi justru menjadi kesempatan
untuk menunjukkan kemampuan dan
mendapatkan pengakuan dari guru
dan teman-teman. Hasil evaluasi
pembelajaran menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi cenderung lebih mudah
memahami materi, lebih termotivasi
untuk belajar, dan memiliKi
kemampuan komunikasi yang lebih
baik  dibandingkan  sebelumnya.
Hubungan antara guru dan siswa juga
menjadi lebih harmonis dan penuh
kepercayaan karena siswa merasa
bahwa guru benar-benar peduli
terhadap perkembangan mereka,
tidak hanya dari segi akademik tetapi
juga dari segi kepribadian dan
karakter. Keberhasilan maksimal yang
dicapai di SDN 1 Baluara menjadikan
sekolah ini sebagai contoh inspiratif
bagaimana guru Pendidikan Agama
Islam  dapat

berperan  sebagai

pembimbing yang tidak hanya
mengajarkan materi keagamaan,
tetapi juga membentuk kepribadian
siswa yang percaya diri, berani, dan

mampu menghadapi tantangan dalam

proses pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.

Secara teoretis, membangun
kepercayaan diri siswa sekolah dasar,
khususnya dalam konteks

pembelajaran  dengan berbagai
tantangan psikologis dan sosial,
menghadapi berbagai hambatan yang
kompleks sehingga keberhasilan
maksimal seharusnya sulit dicapai
dalam waktu singkat. Penelitian
menunjukkan bahwa kepercayaan diri
siswa sangat dipengaruhi oleh faktor
internal seperti konsep diri,
pengalaman belajar sebelumnya, dan
tingkat kecemasan sosial, serta faktor
eksternal seperti pola asuh orang tua,
dukungan lingkungan, dan metode
pembelajaran yang diterapkan guru
(Azizah & Wulandari, 2023; Pratama,
Suherman & Nurjanah, 2024; Fitriani,
Hakim & Rosyid, 2025; Mahmudah,
Rahmawati & Kusuma, 2023; Saputra,
Hidayat & Wijaya, 2024). Siswa
sekolah dasar yang berada pada
tahap perkembangan kognitif dan
emosional yang masih rentan
seharusnya memerlukan waktu yang
cukup panjang dan pendampingan
yang sangat intensif untuk dapat
mengembangkan kepercayaan diri
yang stabil dan konsisten.

Keterbatasan pengalaman berbicara
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di depan umum, rasa takut melakukan
kesalahan yang sangat kuat pada usia
ini, serta budaya pembelajaran
tradisional yang masih cenderung
otoriter dan kurang memberikan ruang
partisipasi aktif kepada siswa menjadi
faktor penghambat signifikan dalam
mencapai peningkatan kepercayaan
diri yang optimal. Oleh karena itu,
secara ideal, sekolah dengan kondisi
seperti SDN 1
menghadapi siswa dengan tingkat

Baluara yang

kepercayaan diri rendah seharusnya
mengalami kesulitan besar dalam
mencapai transformasi yang signifikan
dan tidak
keberhasilan maksimal seperti yang

mungkin  mencapai
terjadi di lapangan dalam periode
waktu yang relatif singkat.
Berdasarkan realitas empiris
yang terjadi di SDN 1 Baluara dan
idealitas teoretis yang dijelaskan oleh
para ahli, terdapat kesenjangan yang
sangat signifikan dan menarik untuk
dikaji secara mendalam. Di satu sisi,
guru Pendidikan Agama Islam di SDN
1 Baluara berhasil meningkatkan
kepercayaan diri siswa kelas IV
dengan hasil yang sangat
memuaskan dalam waktu yang relatif
singkat meskipun menghadapi
berbagai hambatan psikologis siswa,
keterbatasan pengalaman berbicara

di depan umum, dan kondisi awal
siswa yang sangat pasif dan kurang
percaya diri. Siswa menunjukkan
perubahan perilaku yang sangat
mencolok, dari yang awalnya enggan
berpartisipasi menjadi aktif bertanya,
berani menjawab pertanyaan, dan
percaya diri tampil di depan kelas. Di
sisi lain, berbagai kajian teoretis
menunjukkan bahwa membangun
kepercayaan diri siswa sekolah dasar
memerlukan waktu yang panjang,
pendampingan yang sangat intensif,
dan seharusnya mengalami banyak
hambatan terutama pada siswa yang
memiliki kecemasan sosial tinggi dan
pengalaman belajar sebelumnya yang
kurang mendukung. Kesenjangan ini
menimbulkan pertanyaan penting:
bagaimana strategi konkret yang
diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam di SDN 1 Baluara
sehingga mampu  meningkatkan
kepercayaan diri siswa dengan sangat
efektif meskipun menghadapi
berbagai hambatan psikologis dan
sosial yang seharusnya menghambat
proses tersebut? Faktor-faktor apa
saja yang berkontribusi terhadap
keberhasilan upaya guru dalam
membangun kepercayaan diri siswa
Pendidikan

Agama Islam di sekolah tersebut?

dalam  pembelajaran
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Kesenjangan antara kondisi
ideal dan realitas di lapangan juga
memunculkan kebutuhan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis
secara mendalam bagaimana strateqgi
pembelajaran yang diterapkan guru,
keteladanan yang ditunjukkan, serta
bentuk dukungan yang diberikan
dapat mengatasi hambatan psikologis
dan kultural yang ada. Kajian ini
menjadi sangat penting karena
keberhasilan yang dicapai di SDN 1
Baluara dapat menjadi model atau
referensi bagi guru-guru Pendidikan
Agama Islam lainnya di sekolah dasar
dengan kondisi serupa, khususnya
dalam menghadapi siswa dengan
tingkat kepercayaan diri yang rendah.
Selain itu, penelitian ini  juga
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam
pengembangan strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang tidak
hanya fokus pada aspek kognitif tetapi
juga pada pembentukan karakter dan
kepribadian siswa, khususnya dalam
membangun kepercayaan diri sebagai
fondasi penting bagi perkembangan
psikologis dan akademik siswa.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berfokus pada deskripsi
fenomena yang terjadi, tetapi juga
pada analisis mendalam terhadap

faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan upaya guru dan
bagaimana faktor-faktor tersebut
dapat diadaptasi dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di berbagai sekolah dengan
karakteristik siswa yang beragam.
Berbagai penelitian terdahulu
telah mengkaji peran guru dalam
meningkatkan aspek psikologis dan
karakter siswa, namun sebagian
besar penelitian tersebut lebih
berfokus pada peningkatan motivasi
belajar, prestasi akademik, atau
penerapan metode pembelajaran
tertentu, dan belum mengeksplorasi
secara mendalam upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam
membangun kepercayaan diri siswa
sekolah dasar dalam konteks proses
pembelajaran yang berlangsung di
kelas (Azizah & Wulandari, 2023;
Pratama, Suherman & Nurjanah,
2024; Fitriani, Hakim & Rosyid, 2025;
Mahmudah, Rahmawati & Kusuma,
2023; Saputra, Hidayat & Wijaya,
2024; Nurhayati, Firmansyah &
Setiawan, 2024; Rahmawati, Lubis &
Santoso, 2023). Penelitian-penelitian
tersebut cenderung menekankan
pada efektivitas strateqi
pembelajaran, penggunaan media

pembelajaran, atau pengembangan
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kurikulum, namun kajian yang secara
spesifik menganalisis strategi guru
dalam membangun kepercayaan diri
siswa melalui pendekatan humanis,
keteladanan, dan penciptaan
lingkungan belajar yang suportif
Pendidikan
Agama Islam masih sangat terbatas.

dalam  pembelajaran

Kondisi ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu diisi melalui
kajian yang lebih komprehensif dan
kontekstual, khususnya yang berfokus
pada upaya konkret guru dalam
mengatasi hambatan psikologis siswa
dan bagaimana strategi tersebut
dapat memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan kepercayaan
diri siswa.

Selain itu, penelitian-penelitian
terdahulu juga kurang mengeksplorasi
bentuk-bentuk kepercayaan diri siswa
Pendidikan

Agama Islam dan bagaimana guru

dalam  pembelajaran

dapat mengidentifikasi serta

merespons  kebutuhan  psikologis
siswa secara individual dalam konteks
pembelajaran  klasikal  (Andriani,
Wahyudi &  Purnama,  2025;
Kurniawan, Hamdani & Syafitri, 2023;
Widodo, Muslimah & Arifin, 2024; Sairi,
Nugroho & Wibowo, 2023; Hastuti,
Rahman & Dewi, 2024; Putri,

Handayani & Suryani, 2025; Lestari,

Budiman & Hidayah, 2023; Yuliani,
Supardi & Mardhiyah, 2024).
Sebagian besar penelitian hanya
mendeskripsikan peran guru secara
umum tanpa menganalisis secara
detail strategi spesifik yang diterapkan
dalam membangun kepercayaan diri,
bagaimana guru memberikan
penguatan positif, serta bagaimana
interaksi guru-siswa dapat
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang aman dan
kondusif bagi perkembangan
kepercayaan diri. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi
celah tersebut dengan mengkaji
secara mendalam upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
kelas IV di SDN 1

menganalisis strategi pembelajaran

Baluara,

yang diterapkan, bentuk kepercayaan
diri yang berkembang, serta faktor-
faktor pendukung dan penghambat
yang dihadapi dalam  proses
pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan dan
kontribusi signifikan dalam
pengembangan kajian Pendidikan
Agama Islam yang tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif tetapi

juga pada pembentukan karakter dan
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kepribadian siswa yang percaya diri
dan berani.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokus kajian yang
mengeksplorasi upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam
membangun kepercayaan diri siswa
sekolah dasar melalui pendekatan
pembelajaran yang humanis,
partisipatif, dan berbasis keteladanan
yang berhasil mencapai hasil
maksimal dalam waktu yang relatif
singkat. Penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan strateqi
pembelajaran yang diterapkan guru,
tetapi juga menganalisis secara
mendalam bagaimana guru
menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan suportif, memberikan
penguatan positif secara konsisten,
serta merespons kebutuhan
psikologis siswa yang beragam dalam
konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan kontribusi praktis
berupa model upaya guru yang dapat
diterapkan oleh pendidik lainnya
dalam membangun kepercayaan diri
siswa di sekolah dasar dengan
karakteristik serupa. Kontribusi
penelitian ini sangat relevan dengan
pencapaian Sustainable Development

Goals (SDGs) poin 4 tentang

pendidikan berkualitas yang menjamin
pembelajaran inklusif, partisipatif, dan
berorientasi pada pengembangan
seluruh potensi siswa termasuk aspek
kepribadian dan kepercayaan diri,
serta SDGs poin 10 tentang
pengurangan kesenjangan dengan
memastikan bahwa setiap siswa,
termasuk mereka yang memiliki
tingkat kepercayaan diri rendah,
mendapatkan dukungan dan
kesempatan yang sama untuk
berkembang secara optimal dalam
proses pembelajaran.

Urgensi penelitian ini sangat
tinggi mengingat kepercayaan diri
merupakan aspek psikologis
fundamental yang sangat
mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran dan
perkembangan kepribadian mereka di
masa depan. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri rendah cenderung
mengalami hambatan dalam
berinteraksi sosial, berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, dan
mengembangkan potensi akademik
mereka secara maksimal. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
solusi konkret dan aplikatif bagi guru
Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan strateqgi

pembelajaran yang tidak hanya fokus
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pada transfer pengetahuan
keagamaan tetapi juga pada
pembentukan karakter dan
kepribadian siswa yang percaya diri
dan berani menghadapi tantangan.
Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi terhadap pencapaian
SDGs poin 4 tentang pendidikan
memastikan

berkualitas  dengan

bahwa setiap siswa  memiliki
kesempatan yang sama untuk
mengembangkan kepercayaan diri
mereka melalui pembelajaran yang
humanis, partisipatif, dan menghargai
keunikan setiap individu. Penelitian ini
juga mendukung SDGs poin 3 tentang

kesehatan dan kesejahteraan dengan

memastikan bahwa siswa
berkembang dalam lingkungan
pembelajaran yang  mendukung

kesehatan mental dan emosional
mereka, sehingga mereka dapat
tumbuh menjadi individu yang sehat
secara fisikk maupun psikologis
dengan kepercayaan diri yang kuat
sebagai bekal menghadapi kehidupan
di masa depan.

Berdasarkan latar belakang, gap
penelitian, dan state of the art yang
telah  diuraikan, penelitian ini
merumuskan dua permasalahan
utama yang menjadi fokus kajian.

Pertama, bagaimana upaya guru

Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam proses pembelajaran di SDN 1
Baluara  ditinjau  dari  strategi
pembelajaran, pemberian motivasi,
penciptaan lingkungan belajar yang
suportif, dan keteladanan guru dalam
interaksi dengan siswa. Kedua,
bagaimana bentuk kepercayaan diri
siswa kelas IV dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 1
Baluara yang  tercermin dari
keberanian mengemukakan
pendapat, partisipasi aktif dalam
diskusi, serta kemampuan tampil di
depan kelas. Kedua rumusan masalah
ini menjadi sentral dalam penelitian
karena akan memberikan gambaran
komprehensif mengenai upaya guru
dalam membangun kepercayaan diri
siswa dari berbagai perspektif, baik
dari segi strategi pedagogis yang
diterapkan maupun dari segi dampak
nyata yang terlihat pada perilaku dan
perkembangan kepribadian siswa
dalam pembelajaran  Pendidikan

Agama Islam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif (Creswell, 2014)
untuk memahami secara mendalam

fenomena upaya guru Pendidikan
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Agama Islam dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa di SDN 1
Baluara, dengan fokus pada
pengalaman, strategi, dan interaksi
yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus (Yin,
2018) karena

mengeksplorasi kasus

penelitian ini
spesifik
keberhasilan guru dalam membangun
kepercayaan diri siswa kelas |V dalam
konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang tidak dapat
dipisahkan dari kondisi psikologis
siswa, dinamika interaksi guru-siswa,
dan lingkungan belajar  yang
diciptakan di kelas. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif terhadap proses
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam untuk mengamati perilaku
siswa, strategi guru, dan interaksi
yang berlangsung di kelas;
wawancara mendalam dengan guru
Pendidikan Agama Islam untuk
menggali strategi dan upaya yang
diterapkan serta dengan siswa kelas
IV untuk memahami pengalaman
mereka terkait kepercayaan diri dalam
pembelajaran; dan  dokumentasi
berupa rencana pembelajaran,
catatan kegiatan kelas, foto

pembelajaran, dan rekaman suara

yang mendukung analisis data

penelitian.
Teknik analisis data
menggunakan model Miles,

Huberman, dan Saldana (2014) yang
terdiri dari tiga tahap: kondensasi data
dengan mengidentifikasi tema-tema
utama terkait upaya guru, bentuk
kepercayaan diri siswa, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi; penyajian
data dalam bentuk narasi deskriptif
dan matriks untuk menggambarkan
pola strategi guru dan perkembangan
kepercayaan diri  siswa; serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi
untuk menemukan faktor-faktor kunci
keberhasilan guru dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung. Uji keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber

dengan membandingkan data dari

guru, siswa, dan dokumentasi
pembelajaran untuk memastikan
konsistensi  informasi; triangulasi

metode dengan mengombinasikan
observasi langsung di  kelas,
wawancara mendalam, dan studi
dokumen untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif;
serta member checking dimana hasil
temuan dan interpretasi peneliti

dikonfirmasi kembali kepada guru dan
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siswa sebagai informan  untuk
memastikan akurasi dan keabsahan
data terkait wupaya guru dan
pengalaman siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SDN 1 Baluara.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa dalam
Proses Pembelajaran di SDN 1
Baluara

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam
di SDN 1 Baluara menerapkan
berbagai strategi yang sangat
terstruktur dan konsisten dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
kelas IV selama proses pembelajaran
berlangsung. Strategi utama yang
diterapkan adalah pemberian motivasi
verbal secara rutin kepada setiap
siswa, baik di awal pembelajaran,
selama proses pembelajaran, maupun
di akhir pembelajaran. Guru selalu
memberikan kata-kata penyemangat
seperti memberitahu siswa bahwa
setiap usaha mereka  sangat
berharga, bahwa tidak ada jawaban
yang salah dalam proses belajar
karena kesalahan adalah bagian dari

pembelajaran, dan bahwa setiap

siswa memiliki kemampuan yang luar
biasa yang perlu terus dikembangkan.
Pemberian motivasi ini dilakukan
secara personal kepada siswa yang
terlihat ragu atau takut, dan juga
secara klasikal kepada seluruh siswa
untuk menciptakan atmosfer kelas
yang positif dan mendukung. Guru
juga memberikan penguatan positif
berupa pujian yang spesifik ketika
siswa berani mencoba menjawab
pertanyaan, tampil di depan kelas,
atau mengemukakan pendapat,
sehingga siswa merasa bahwa
keberanian mereka diakui dan
dihargai oleh guru.

Strategi kedua yang diterapkan
guru adalah penggunaan metode
pembelajaran yang sangat variatif dan
disesuaikan dengan karakteristik
psikologis siswa. Guru tidak hanya
mengandalkan metode ceramah yang
cenderung membuat siswa pasif,
tetapi mengombinasikan berbagai
metode seperti tanya jawab interaktif
yang memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk berbicara,
diskusi kelompok kecil yang membuat
siswa merasa lebih nyaman berbicara
dalam kelompok yang lebih intim
sebelum tampil di depan kelas besar,
bercerita kisah teladan para nabi dan

sahabat yang menginspirasi siswa
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untuk meneladani keberanian dan
kepercayaan diri tokoh-tokoh tersebut,
serta presentasi sederhana yang
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih kemampuan
berbicara di depan umum secara
bertahap. Guru juga menciptakan
berbagai aktivitas pembelajaran yang
melibatkan seluruh siswa secara aktif,
seperti permainan edukatif berbasis
materi Pendidikan Agama Islam,
simulasi praktik ibadah, dan proyek
kelompok yang membuat siswa
bekerja sama dan saling mendukung.
Metode pembelajaran yang variatif ini
membuat siswa tidak merasa bosan
dan terus termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Strategi ketiga yang sangat
penting adalah penciptaan lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan
suportif bagi seluruh siswa. Guru
membangun budaya kelas yang tidak
menghakimi dan tidak
mempermalukan siswa ketika mereka
melakukan kesalahan. Ketika siswa
memberikan jawaban yang kurang
tepat, guru tidak langsung
menyalahkan atau mengkritik, tetapi
justru  mengapresiasi  keberanian
siswa untuk mencoba dan kemudian

membimbing mereka untuk

menemukan jawaban yang benar
melalui pertanyaan-pertanyaan yang
mengarahkan pemikiran siswa. Guru
juga mengajarkan kepada seluruh
siswa untuk saling menghargai dan
tidak menertawakan teman yang
melakukan  kesalahan, sehingga
tercipta budaya saling mendukung di
antara siswa. Selain itu, guru
memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap siswa untuk
berpartisipasi tanpa membedakan
kemampuan  akademik  mereka,
sehingga siswa yang kurang percaya
diri merasa bahwa mereka juga
memiliki hak dan kesempatan yang
sama untuk belajar dan berkembang.
Guru juga menciptakan ritual
pembelajaran yang membuat siswa
merasa dilibatkan, seperti
memberikan tepuk tangan bersama
ketika ada siswa yang Dberani
menjawab atau tampil, menyanyikan
lagu-lagu islami bersama untuk
menciptakan suasana yang gembira,
dan memberikan reward sederhana
berupa bintang atau stiker kepada
siswa yang menunjukkan
perkembangan kepercayaan diri.
Strategi keempat adalah
keteladanan yang ditunjukkan guru
dalam setiap interaksi dengan siswa.

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN
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1 Baluara sangat memahami bahwa
kepercayaan diri siswa tidak hanya
dibangun melalui kata-kata tetapi juga
melalui contoh nyata yang ditunjukkan
guru dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Guru selalu menunjukkan sikap
yang ramah, sabar, dan penuh empati
kepada setiap siswa, sehingga siswa
merasa bahwa guru benar-benar
peduli dan tidak akan menghakimi
mereka. Guru juga menunjukkan
sikap terbuka terhadap pertanyaan
dan pendapat siswa, selalu
memberikan respons yang positif, dan
menciptakan komunikasi dua arah
yang membuat siswa merasa nyaman
untuk berbicara dan bertanya.
Keteladanan guru juga terlihat dari
bagaimana guru mengelola kelas
dengan adil, memberikan perhatian
yang merata kepada seluruh siswa,
dan tidak membeda-bedakan siswa
berdasarkan kemampuan atau latar
belakang mereka. Guru juga
menunjukkan sikap percaya diri dalam
mengajar, berbicara dengan jelas dan
tegas, serta mengelola pembelajaran
dengan penuh keyakinan, sehingga
siswa melihat guru sebagai model
yang dapat mereka teladani dalam
membangun kepercayaan diri mereka

sendiri.

Strategi kelima adalah
komunikasi intensif dengan orang tua
siswa untuk memberikan dukungan
yang komprehensif terhadap
perkembangan kepercayaan  diri
siswa. Guru menyadari bahwa
kepercayaan diri siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh apa yang terjadi di
sekolah tetapi juga oleh dukungan
yang mereka terima dari keluarga.
Oleh karena itu, guru secara rutin
berkomunikasi dengan orang tua
melalui pertemuan langsung, pesan
WhatsApp, atau buku penghubung
untuk menginformasikan
perkembangan kepercayaan  diri
siswa dan memberikan saran kepada
orang tua tentang bagaimana mereka
dapat mendukung anak di rumah.
Guru juga memberikan edukasi
kepada orang tua tentang pentingnya
memberikan pujian dan penghargaan
kepada anak ketika mereka berani
mencoba sesuatu yang baru, tidak
membandingkan anak dengan
saudara atau teman sebayanya, dan
menciptakan lingkungan keluarga
yang mendukung perkembangan
kepercayaan diri anak. Komunikasi
yang intensif ini menciptakan sinergi
antara sekolah dan keluarga dalam
mendukung perkembangan

kepercayaan diri siswa secara holistik.
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2. Bentuk Kepercayaan Diri Siswa
Kelas IV dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 1
Baluara

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentuk kepercayaan diri siswa
kelas IV di SDN 1 Baluara dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam  sangat  bervariasi  dan
mengalami  perkembangan yang
signifikan setelah guru menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang
mendukung. Bentuk kepercayaan diri
yang paling mencolok terlihat adalah
keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat dan
menjawab pertanyaan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.
Siswa yang sebelumnya sangat pasif,
enggan berbicara, dan selalu
menundukkan kepala ketika guru
bertanya, Kini menunjukkan
perubahan yang sangat signifikan
dengan mulai mengangkat tangan
untuk menjawab pertanyaan,
memberikan pendapat tentang materi
yang dipelajari, dan bahkan berani
bertanya kepada guru ketika ada hal
yang belum mereka pahami.
Keberanian ini tidak muncul secara
serentak pada semua siswa, tetapi
berkembang secara bertahap seiring

dengan dukungan dan penguatan

positif yang terus diberikan oleh guru.
Siswa yang awalnya hanya berani
menjawab pertanyaan ketika ditunjuk
oleh guru, kini mulai secara sukarela
mengangkat tangan untuk menjawab
tanpa harus diminta terlebih dahulu.
Siswa juga menunjukkan
kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat mereka
meskipun pendapat tersebut berbeda
dengan pendapat teman-teman
lainnya, karena mereka merasa
bahwa perbedaan pendapat adalah
hal yang wajar dan dihargai dalam
proses pembelajaran.

Bentuk kepercayaan diri kedua
yang terlihat adalah partisipasi aktif
siswa dalam Dberbagai kegiatan
pembelajaran, terutama dalam diskusi
kelompok dan presentasi. Siswa yang
sebelumnya cenderung diam dan
hanya menjadi pendengar dalam
diskusi kelompok, kini mulai aktif
menyampaikan ide, memberikan
kontribusi dalam diskusi, dan bekerja
sama dengan teman-teman
kelompoknya untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. Mereka tidak
lagi merasa bahwa pendapat mereka
tidak penting atau tidak akan
didengarkan oleh teman-teman, tetapi
justru merasa bahwa kontribusi

mereka sangat berharga bagi
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kelompok. Dalam kegiatan presentasi,
siswa juga menunjukkan
perkembangan kepercayaan diri yang
sangat menggembirakan. Siswa yang
sebelumnya sangat takut tampil di
depan  kelas, gemetar ketika
berbicara, dan berbicara dengan
suara yang sangat pelan hingga
hampir tidak terdengar, kini mulai
dapat tampil dengan lebih tenang,
berbicara dengan suara yang jelas
dan dapat didengar oleh seluruh
teman di kelas, serta mampu
menyampaikan materi presentasi
mereka dengan lebih terstruktur dan
percaya diri. Meskipun masih ada
beberapa siswa yang menunjukkan
kegugupan ketika tampil, namun
mereka sudah berani untuk mencoba
dan tidak lagi menolak ketika diminta
untuk presentasi di depan kelas.
Bentuk kepercayaan diri ketiga
adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan diri melalui
berbagai cara dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Siswa tidak
hanya percaya diri dalam berbicara,
tetapi juga dalam menulis,
menggambar, atau mengekspresikan
pemahaman mereka tentang materi
keagamaan melalui berbagai bentuk
karya. Ketika guru memberikan tugas

untuk membuat karya sederhana

tentang  akhlak  mulia, siswa
menunjukkan kepercayaan diri dalam
menuangkan ide-ide kreatif mereka
tanpa merasa takut bahwa karya
mereka tidak bagus atau tidak akan
dihargai. Mereka dengan percaya diri
menampilkan karya mereka di depan
kelas, menjelaskan makna dari karya
yang mereka buat, dan menerima
masukan dari guru dan teman-teman
dengan sikap yang terbuka. Siswa
juga menunjukkan kepercayaan diri
dalam mengekspresikan perasaan
dan pengalaman spiritual mereka,
seperti menceritakan pengalaman
ketika mereka melaksanakan shalat,
berbagi cerita tentang bagaimana
mereka menerapkan nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari, atau
mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi
keagamaan yang ingin mereka
ketahui lebih dalam. Ekspresi diri ini
menunjukkan bahwa siswa merasa
aman dan percaya diri untuk menjadi
diri mereka sendiri dalam proses
pembelajaran.
Bentuk
keempat adalah kemampuan siswa

kepercayaan diri

dalam menghadapi kesalahan dan
kegagalan dengan sikap yang lebih
positif. Siswa yang sebelumnya
sangat takut melakukan kesalahan
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dan cenderung menghindari untuk
mencoba hal-hal baru karena takut
salah, kini mulai menunjukkan sikap
yang lebih berani dalam mengambil
risiko dan mencoba hal-hal yang baru
meskipun mereka belum yakin akan
hasilnya. Ketika mereka melakukan
kesalahan dalam menjawab
pertanyaan atau dalam mengerjakan
tugas, mereka tidak lagi merasa
sangat malu atau ingin menangis
seperti sebelumnya, tetapi justru
menerima koreksi dari guru dengan
sikap yang lebih terbuka dan
berusaha untuk memperbaiki
kesalahan mereka. Siswa juga mulai
memahami bahwa kesalahan adalah
bagian dari proses belajar dan bahwa
setiap orang pasti pernah melakukan
kesalahan, sehingga mereka tidak lagi
merasa bahwa melakukan kesalahan
adalah hal yang memalukan atau
menakutkan. Sikap positif terhadap
kesalahan ini menunjukkan bahwa
kepercayaan diri siswa sudah
berkembang ke tahap yang lebih
matang, di mana mereka tidak hanya
percaya diri ketika berhasil tetapi juga
percaya diri untuk terus belajar dan
berkembang meskipun menghadapi
kegagalan.

Bentuk kepercayaan diri kelima
adalah interaksi sosial yang lebih

positif dengan teman-teman dan guru
dalam konteks pembelajaran. Siswa
yang sebelumnya cenderung
menyendiri, tidak mau bergabung
dengan kelompok, atau selalu
mengikuti pendapat teman tanpa
memiliki sikap sendiri, kini mulai
menunjukkan kepercayaan diri dalam
berinteraksi dengan teman-teman dan
guru. Mereka lebih berani untuk
memulai  percakapan, mengajak
teman untuk berdiskusi, atau meminta
bantuan  kepada guru  ketika
mengalami kesulitan. Siswa juga
menunjukkan kepercayaan diri dalam
menyampaikan ketidaksetujuan
mereka terhadap pendapat teman
dengan cara yang sopan dan
argumentatif, tidak lagi hanya diam
atau mengikuti pendapat mayoritas
meskipun mereka sebenarnya
memiliki pendapat yang berbeda.
Interaksi sosial yang lebih percaya diri
ini juga terlihat dari bagaimana siswa
mulai berani untuk menjadi pemimpin
kelompok, mengambil inisiatif dalam
kegiatan pembelajaran, dan
membantu teman-teman yang
mengalami kesulitan tanpa merasa
bahwa mereka tidak mampu atau
tidak pantas untuk membantu.
Perkembangan kepercayaan diri

dalam interaksi sosial ini menunjukkan
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bahwa siswa tidak hanya berkembang
secara individual tetapi juga dalam
kemampuan mereka untuk
berkolaborasi dan berkontribusi dalam
kelompok, yang merupakan aspek
penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang
menekankan pada nilai-nilai
persaudaraan, tolong-menolong, dan

kerja sama dalam kebaikan.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menegaskan
bahwa upaya guru Pendidikan Agama
Islam di SDN 1 Baluara dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
kelas IV terbukti sangat efektif melalui
penerapan strategi pembelajaran
yang humanis, partisipatif, dan
berbasis keteladanan. Pemberian
motivasi verbal yang konsisten,
penggunaan metode pembelajaran
yang variatif, penciptaan lingkungan
belajar yang aman dan suportif,
keteladanan sikap guru dalam setiap
interaksi, serta komunikasi intensif
dengan orang tua berhasil
mentransformasi perilaku siswa dari
yang awalnya pasif, takut melakukan
kesalahan, dan enggan berpartisipasi
menjadi lebih berani mengemukakan
pendapat, aktif dalam diskusi, dan

percaya diri tampil di depan kelas.

Bentuk

berkembang mencakup keberanian

kepercayaan diri yang

berbicara, partisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, kemampuan
mengekspresikan diri, sikap positif
terhadap kesalahan, dan interaksi
sosial yang lebih percaya diri dengan
teman dan guru.

Keberhasilan upaya guru dalam
membangun kepercayaan diri siswa
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pencapaian Sustainable
(SDGs)

khususnya poin 4 tentang pendidikan

Development Goals

berkualitas dengan  memastikan

pembelajaran yang inklusif,
partisipatif, dan berorientasi pada
pengembangan seluruh potensi siswa
termasuk aspek kepribadian dan
psikologis yang menjadi fondasi
penting bagi keberhasilan akademik
dan kehidupan masa depan mereka.
Penelitian ini juga mendukung SDGs
poin 3 tentang kesehatan dan
kesejahteraan dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
mendukung kesehatan mental dan
emosional siswa melalui penguatan
kepercayaan diri sebagai aspek
psikologis fundamental, serta SDGs
poin 10 tentang pengurangan
kesenjangan dengan memastikan

bahwa setiap siswa termasuk mereka
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yang memiliki kepercayaan diri rendah

mendapatkan dukungan dan

yang
berkembang secara optimal tanpa

kesempatan sama untuk

diskriminasi dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
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